
Vol 5 No 4 Oktober 2024 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

 

74 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

ARTIKEL PENELITIAN  

 

Prevalensi Dismenorea Dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhinya Pada 

Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2021 

Andina Azzahra1*, Pinta Pudiyanti Siregar2 

 
1 Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jl Gedung Arca No. 53, Medan, Sumatera 

Utara,20217, Indonesia 
2 Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jl 

Gedung Arca No. 53, Medan, Sumatera Utara,20217, Indonesia 

 

Email korespondensi: : azzahraandina608@gmail.com 

                                     pinta.pudiyanti@umsu.ac.id 

 

 

Abstrak: Dismenorea adalah nyeri saat menstruasi yang sering dialami oleh wanita di perut bagian 

bawah. Ada beberapa faktor yang menyebabkan dismenorea, antara lain usia, usia saat menarche, 

dan indeks massa tubuh (BMI). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa kejadian 

dismenorea di dunia sangat besar, rata-rata lebih dari 50% wanita di setiap negara mengalami 

dismenorea. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan hubungan dismenorea dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Angkatan 2021. Penelitian ini menggunakan metode 

analitik deskriptif dengan desain cross sectional. Sampel penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2021 yang mengalami 

dismenorea. Berdasarkan penelitian, menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 17-20 

tahun, dan didominasi oleh 23,7% responden dengan BMI Obesitas I. Sebanyak 38,6% responden 

mengalami menarche selama 13 tahun. Mayoritas responden sebanyak 55,3% sering mengalami 

dismenorea. Uji chi-square menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara usia 

menarche dan dismenorea. Sementara itu, usia dan BMI tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan kejadian dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah, Sumatera Utara, angkatan 2021. Ada hubungan yang signifikan antara usia 

menarche dengan kejadian dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Angkatan 2021.  

 

Kata Kunci: Body mass index, menarche,  dismenorea, usia

  

User
Typewritten text
DOI: https://doi.org/10.30596/jph.v6i2



Vol 5 No 4 Oktober 2024 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

 

75 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

PENDAHULUAN 

Dismenorea atau yang lebih dikenal 

dengan nyeri haid adalah masalah umum 

yang paling sering terjadi hampir seluruh 

wanita usia reproduksi di dunia termasuk di 

Indonesia. Dismenorea adalah nyeri haid 

yang biasanya bersifat kram pada perut 

bagian bawah yang terjadi sebelum atau 

selama menstruasi. Prevalensi kejadian 

dismenorea di Indonesia cukup besar yaitu 

mencapai 64,5% dengan kasus terbanyak 

ditemukan pada usia remaja dengan rentang 

usia 17-24 tahun.1 

Dismenorea diklasifikasikan menjadi 

dua yaitu dismenorea  primer dan 

dismenorea sekunder. Dismenorea  primer 

adalah nyeri haid tanpa adanya kelainan 

pada organ genital yang diakibatkan oleh 

kelebihan atau ketidakseimbangan sekresi 

prostaglandin dari endometrium selama 

siklus menstruasi.3  Puncak kejadian  

dismenorea  primer adalah pada rentang usia 

remaja akhir menuju dewasa muda yaitu 

rentang usia 15-25 tahun sedangkan 

dismenorea sekunder adalah sebagai nyeri 

haid yang mengikuti patologi panggul yang 

mendasari seperti endometriosis dan paling 

sering terjadi pada wanita yang lebih tua 

yaitu rentang usia 30 tahun atau lebih.4,5 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Rebecca et al (2019) melaporkan prevalensi 

kasus dismenorea  tertinggi ditemukan pada 

remaja dengan usia 14 dan 16 tahun 

dibandingkan pada usia 15 tahun.6,7 Pada 

penelitian yang dilakukan oleh El Gilany 

dkk menemukan bahwa semakin tinggi usia 

seseorang semakin berisiko mengalami 

dismenorea, El Gilany dkk melaporkan 

bahwa responden yang berusia 17 tahun ke 

atas memiliki risiko 6,59% mengalami 

dismenorea dibanding dengan responden 

yang berusia 14 tahun.7,8,9 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prevalensi dan hubungan 

dismenorea dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian dismenorea pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Angkatan 

2021. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

analitik deskriptif dengan desain cross 

sectional, variabel untuk menarik 

kesimpulan dari dua variabel yaitu variabel 

dependen dan variabel independen 

berdasarkan data-data yang diolah dengan 

metode beberapa variabel dalam waktu 

bersamaan yang bertujuan untuk mengetahui 

prevalensi dismenorea dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 

2021. 

Penelitian ini dilakukan mulai dari 

pencarian literature sampai pengolahan  data 

yaitu mulai dari bulan Agustus sampai 

dengan Desember 2022. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara memberikan 

kuesioner daring dalam bentuk Google-form 

kepada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2021. 

Data dikumpulkan dengan 

membagikan kuesioner dalam bentuk 

Google- form kepada mahasiswi Fakultas 
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Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021. Selanjutnya 

akan diolah dalam bentuk tabel, diagram, 

grafik, dan penjelasannya. Kriteria penilaian 

dinilai berdasarkan    persentase jawaban 

kuesioner yang dibagikan peneliti kepada 

sampel.  

 

HASIL 

 

Tabel 1. Hubungan Dismenorea dengan usia 

 

Usia 

Dismenorea 

Tota

l 

P-

Valu

e 

Kadan

g-

kadan

g 

Serin

g 

Selal

u 

17-

20 

tahu

n 

n 29 40 8 77 

0.09

9 

% 37.7% 
51.9

% 

10.4

% 

100

% 

21-

25 

tahu

n 

n 7 23 7 37 

% 18.9% 
62.2

% 

18.9

% 

100

% 

Tota

l 

n 36 63 15 114  

% 31.6% 
55.3

% 

13.2

% 

100

% 
  

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi 

(P-Value) lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 

0.099, sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 

ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian 

dari hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa usia mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021 tidak dapat 

mempengaruhi kejadian dismenorea. 

Tabel 2 . Hubungan Dismenorea dengan IMT 

IMT 

Dismenorea 

Total 
P-

Value Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

Underweight 

N 6 14 1 20 

0.234 

% 30.0% 66.7% 4.8% 100% 

Normoweight 

N 7 8 6 21 

% 33.3% 38.1% 25.0% 100% 

Overweight 

N 11 9 3 23 

% 47.8% 39.1% 13.0% 100% 

Obesity I 

N 7 18 2 27 

% 25.9% 66.7% 7.4% 100% 

Obesity II 

N 5 14 4 23 

% 21.7% 60.9% 17.4% 100% 

Total 

N 36 63 15 114  

% 31.6% 55.3% 13.2% 100%   

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi 

(P-Value) lebih besar dari yaitu sebesar 

0.234, sehingga dapat dinyatakan bahwa H2 

ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian 

dari hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa IMT mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021 tidak dapat 

mempengaruhi kejadian dismenorea. 
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Tabel 3 . Hubungan Dismenorea dengan Usia 

Menarche 

Menarc

he 

Dismenorea 

Tot

al 

P-

Val

ue 

Kada

ng-

kada

ng 

Seri

ng 

Sela

lu 

12 

tah

un 

N 4 16 7 27 

0.0

10 

% 
14.8

% 

59.3

% 

25.

9% 

100

% 

13 

tah

un 

N 11 28 5 44 

% 
25.0

% 

63.6

% 

11.

4% 

100

% 

14 

tah

un 

N 21 19 3 43 

% 
48.8

% 

44.2

% 

7.0

% 

100

% 

Tot

al 

N 36 63 15 114  

% 
31.6

% 

55.3

% 

13.

2% 

100

% 
  

 

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi 

(P-Value) lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 

0.010, sehingga dapat dinyatakan bahwa H3 

diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian 

dari hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa usia menarche 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 

2021 dapat mempengaruhi kejadian 

dismenorea 

 

DISKUSI 

Berdasarkan analisis univariat bahwa 

sebagian besar responden yang usia 

menarche 13 tahun sebesar 38.6%, 

sedangkan sebagian responden yang 

menarche 12 tahun sebesar 23.7%. Hasil uji 

statistik Chi-Square diperoleh P value = 

0.010 (P < 0,05), jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara dismenorea dengan usia menarche di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Hasil penelitian Listia pada tahun 

2015 pada mahasiswi prodi D III Kebidanan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Respati Yogyakarta, berdasarkan umur 

menarche dengan kejadian dismenorea 

diperoleh kejadian dismenorea paling 

banyak pada mahasiswi yang menarche pada 

usia < 12 tahun sebanyak 66 (77,6%) 

mahasiswi dan mahasiswi yang dismenorea 

pada umur ≥ 12 tahun sebanyak 36 (57,1%) 

orang. Mahasiswi yang tidak mengalami 

dismenorea pada umur < 12 tahun sebanyak 

19 (22,4%) mahasiswi dan yang tidak 

mengalami dismenorea pada umur ≥12 

tahun sebanyak 27 (42,9%) 

mahasiswi.10,11,12 

Remaja putri yang mengalami 

menarche pada usia mulai dari 11 tahun 

menandakan ia memiliki konsentrasi 

hormon estradiol serum lebih rendah tetapi 

hormon testosteron dan dehidro 

epiandosteron dalam konsentrasi yang lebih 

tinggi. 

 Berdasarkan analisis Univariat 

terlihat responden berusia 17 – 20 tahun 

sebanyak 77 Orang (67.5%), dan responden 
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berusia 21 – 25 tahun sebanyak 37 Orang 

(32.5%). Berdasarkan P-value 0.099, artinya 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara dismenorea dengan usia di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Nurhidayati et al,  bahwa 

tidak ada hubungan antara umur dengan 

tingkat dismenorea.12,16 Hal ini disebabkan 

rentang umur responden sempit, sehingga 

tidak dapat mengetahui hubungannya. 

Smeltzer menyebutkan bahwa usia tidak 

mempengaruhi terhadap berat atau 

ringannya tingkat nyeri dismenorea, karena 

pengaruh persepsi nyeri dan toleransi nyeri 

setiap orang berbeda. 13,14,15,17 

 Menurut Anwar dismenorea primer 

muncul beberapa bulan sampai 2-3 tahun 

setelah menstruasi pertama.14,19 Hal ini 

sesuai dengan penelitian Susanti bahwa usia 

terbanyak yang mengalami dismenorea pada 

rentang usia 13-15 tahun, karena belum 

sempurnanya sekresi hormonal. Semakin tua 

umur seseorang, semakin sering orang 

tersebut mengalami menstruasi dan semakin 

lebar leher rahim maka sekresi hormon 

prostaglandin akan semakin berkurang. 

Selain itu, dismenorea primer nantinya akan 

hilang dengan makin menurunnya fungsi 

saraf rahim akibat penuaan.16,17  

Berdasarkan analisis univariat 

responden yang kategori IMT mayoritas 

Obesity I dengan jumlah 27 orang (23.7%) 

dan kategori IMT yang paling kecil 

Normoweight dengan jumlah 20 orang 

(17.5%). Berdasarkan hasil uji statistik Chi-

Square diperoleh P value = 0.234, jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak  terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

dysmenorhea dengan Indeks Massa Tubuh 

di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.18,19 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa jumlah usia 17 – 20 tahun 

sebanyak 77 Orang (67.5%) dengan 

kategori indeks massa tubuh 

mayoritas obesitas I dengan jumlah 

27 orang (23.7%) responden yang 

usia menarche 13 tahun sebesar 

38.6%, yang sering mengalami 

dismenorea sebanyak 55.3%.  

2. Ada hubungan antara dismenorea 

dengan usia menarche di Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Tidak ada Hubungan antara 

dismenorea dengan usia di Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Tidak ada hubungan antara 

dismenorea dengan Indeks Massa 

Tubuh di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 

SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambah faktor dismenorea primer 
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lainnya dengan sampel dan variabel yang 

berbeda. 
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